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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara pendapatan penjualan, harga pokok penjualan dan beban operasional terhadap laba yang didapatkan pada McDonald’s Indonesia .
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang fast food restaurant. Perusahaan tersebut adalah McDonald’s Indonesia, yang beralamat di Gedung Graha Rekso Lt. 8, Jln. Bulevar Artha Gading Kav A1, Kelapa Gading, Jakarta Utara 14240. Penelitian dilakukan pada bulan September sampai dengan November 2013 ini dalam menginput data yang digunakan oleh peneliti untuk kebutuhan penyelesaian skripsi ini. 
.
C. Objek Penelitian
Objek yang diteliti adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa penyedia makanan cepat saji, yaitu McDonald’s Indonesia yang akan di ukur pengaruh dari elemen-elemen dari laporan laba-rugi yaitu pendapatan penjualan, harga pokok penjualan dan beban operasionalnya terhadap laba yang didapatkan oleh perusahaan. Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan laporan keuangan (data sekunder) dari McDonald’s Indonesia.
1. Sejarah Singkat McDonald’s Indonesia 
Pada awalnya dua bersaudara bernama Dick dan Mac McDonald menjalankan sebuah restoran kecil di San Bernadino, California, US. Ditahun 1948, mereka menutup pintu dan kemudian buka kembali dengan konsep restoran yang benar-benar baru. Konsepnya didasari oleh service yang cepat, harga murah dan volume besar. Hal ini sangatlah tidak biasa untuk 150 costumer yang meramaikan kios hamburger kecil selama periode puncak.
Ditahun 1954, seorang penjual milkshake bernama Ray Kroc menyaksikan operasi McDonald’s secara langsung. Ray berumur 52 tahun dan ia pergi ke restoran untuk mencari tahu bagaimana mereka dapat menjual 20.000 shakes tiap bulannya. Ia berpikir “Ini bisa terjadi dimana saja. Dimana saja!”.

Pada tanggal 15 April 1955, Ray membuka restoran yang pertama di Des Plaines, Illinois, US. Itu adalah tahun permana McDonal’s Corporation lahir. Ray tetap menjaga format McDonald’s bersaudara yang berhasil dan menambahkan standarnya sendiri: Quality, Service, Cleanliness, dan Value. QSC&V berlanjut menjadi prinsip operasi McDonald’s sekarang ini.
McDonald’s sekarang melayani jutaan costumer tiap hari di 28.000 restoran tersebar di lebih dari 120 negara di seluruh dunia.
2. Visi dan Misi McDonald’s Indonesia 

a. Visi
Visi McDonlad’s adalah menjadi restoran cepat saji dengan pelayanan terbaik di dunia. Untuk mencapai visi ini, McDonald’s selalu menjamin mutu produk - produknya, memberikan pelayanan yang memuaskan, menawarkan kebersihan dan keamanan produk pangan serta nilai-nilai tambah lainnya. Bagi McDonald’s, senyum setiap pelanggan adalah hal terpenting.

b. Misi

1) Menjadi perusahaan terbaik bagi semua karyawan kami di setiap komunitas di seluruh dunia.

2) Menghadirkan pelayanan dengan sistem operasional yang unggul bagi setiap pelanggan kami di setiap cabang McDonald’s.

3) Terus mengalami perkembangan kearah yang terus menguntungkan sebagai sebuah brand, serta terus mengembangkan sistem operasional McDonald’s kearah yang lebih baik lagi lewat inovasi dan teknologi.
3. Produk McDonald’s Indonesia 
McDonald's merupakan perusahaan yang bergerak pada industri restoran fast food (cepat saji). Produk yang ditawarkan berupa makanan dan minuman siap saji. Berikut adalah perincian produk yang ditawarkan:
a) Paket hemat (Pahe), yaitu merupakan paket yang terdiri dari 1 produk makanan dan satu produk minuman. Paket hemat ini memberikan keuntungan pada pelanggan yaitu harga yang lebih murah dibandingkan jika membeli dengan harga satuan. Sedangkan bagi perusahaan dapat meningkatkan penjualan produk. Paket hemat (Pahe) terdiri dari :
· Pahe 1 (Cheese Burger dan Medium Drink)
· Pahe 2 (McChicken Burger dan Medium Drink)
· Pahe 3 (Fillet O Fish Burger dan Medium Drink)
· Pahe 4 (Big Mac Burger dan Medium Drink)
· Pahe 5 (Double Cheese Burger dan Medium Drink).
b) Jenis-jenis Burger, yaitu :
· Beef Burger

· Spicy Chicken Burger
· Double Beef Burger
· Big Mac Burger
· Fillet O Fish
c) Paket nasi, yaitu merupakan paket khusus yang dibuat oleh McDonald's - Indonesia, sesuai dengan kebiasaan masyarakat Indonesia yang mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokok.
· Panas (Rice, 1 Pcs Chicken, Medium Drink)
· Panas Spesial (Rice, 1 Pcs Chicken, Egg, Medium Drink)
· Panas Komplit (Rice, 1 Pcs Chicken, Egg, Soup, Medium Drink).
· French Fries dengan 4 ukuran, yaitu : Regular, Medium, Large, Super Size
d) Hot and Cold Drinks, terdiri dari pilihan menu berikut 

· Coca Cola, Iced Coffee, McFloat, MacCoffe
4. Struktur Organisasi McDonald’s Indonesia 
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5. Wewenang dan Tanggung Jawab  Struktur Organisasi McDonald’s Indonesia :
· President Director, sebagai pemimpin tertinggi dan penanggung jawab umum mempunyai tugas memimpin dan mengkoordinasikan semua kegiatan Managing Director dan General Manager.

· Internal Auditor, bertanggung jawab dalam memeriksa apakah cuku baik internal control yang baik atas kas dan setara kas, mewujudkan peranan dalam menegakkan akuntanbilitas, transparansi dalam menyajikan informasi akuntansi, serta menentukan keefektifan penerapan sistem mutu dalam memenuhi sasaranmutu yang ditentukan.

· Managing Director,bertugas merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengawasi seluruh bagian kegiatan perusahaan.

· Supply Chaind & Quality Assurance Director, Bertugas menjamin pasokan bahan baku McDonald’s Indonesia.

· Store Development Group Director,Bertugas untuk pengembangan jaringan McDonald’s Indonesia.
· Finance Director, Bertanggung jawab dalam mengelola dan mengkoordinir keuangan perusahaan.
· Marketing / Communication Director, Bertanggung jawab dalam menangani kampanye pemasaran dan komunikasi, dan membangun image.

· HRD Director, Bertanggung jawab dalam pengembangan sumber daya manusia.
6. Wewenang dan Tanggung Jawab Struktur Organisasi Penugasan Manajemen Store McDonald’s Indonesia :
· Store Manager, Bertanggang jawab atas level QSC (Quality Service Contractor) store setiap waktu, bertanggung jawab atas profit and loss yang dikontrol sesuai anggaran, dan mengadakan pertemuan-pertemuan manajemen store, melaksanakan kegiatan-kegiatan pemasaran store setempat dan perluasan dalam store untuk promosi nasional, melakukan pengecekan kebenaran semua laporan bulanan store termasuk P&L awal dan pertengahan dan menyerahkannya kepada bagian internal audit, serta bertugas dalam mencocokan P&L bulanan dengan kantor pusat atau akuntan.
· First Assistan Manager, Bertanggung jawab dalam menyesuaikan dan menempelkan jadwal crew mingguan tepat pada waktunya, mengatur program Training Crew, menyelesaikan laporan-laporan bulanan store, membantu mendidik Trainee Manager dan Assistant Manager, bertanggung jawab atas arsip-arsip pegawai serta, melakukan peninjauan kembali prestasi crew satu per satu.
· Second Assistant Manager, Bertanggung jawab atas keamanan isi safe pada akhir shift, mewawancarai dan menerima crew baru, melatih Crew Trainer, melakukan orientasi crew baru, membuat jurnal dan menyiapkan faktur untuk pembayaran, dan mengumpulkan informasi untuk mempertimbangkan tuntutan-tuntutan asuransi bila terjadi kecelakaan pada shift.
· Junior Manager, Bertanggung jawab dalam mempraktekkan kecakapan human relations, mengawasi delivery bahan-bahan mentah, mem-follow-up petugas pemeliharaan selama shift, melakukan shift opening dan closing dengan pengawasan, melaksanakan semua keijakan dan prosedur-\prosedur personalia yang tepat, melakukan cash sheet, menghitung uang dan mengumpulkan uang deposit.
D. Metode Penelitian
Dalam rangka penelitian ini penulis menggunakan metode kausalitas. Penelitian kausalitas (menurut Suharso, 2007: 14), dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variable atau lebih, dan menunjukan arah hubungan antara variable bebas dan variable terikat.

Pada penelitian ini metode kausalitas yang digunakan  adalah  suatu metode yang menjelaskan dan menguraikan mengenai pengaruh dan hubungan antara pendapatan penjualan terhadap laba, pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba, pengaruh beban operasional terhadap laba, dan pengaruh pendapatan-harga pokok penjualan-beban operasional secara bersama-sama terhadap laba yang diperoleh pada McDonald’s Indonesia
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan cara:
1. Metode penelitian lapangan (field research)

Cara pengumpulan data ini, peneliti  memperoleh data dengan cara mengunjungi secara langsung  obyek yang  menjadi  topik dalam  pembahasan yaitu McDonald’s Indonesia. Selama dalam penelitian lapangan ini, penulis melakukan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
a. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pendapatan penjualan, harga pokok penjualan, beban operasional dan laba.
b. Wawancara

Dengan mewawancarai manajer untuk mengetahui bagaimana pendapatan penjualan, harga pokok penjualan, beban operasional dan laba yang didapatkan oleh  McDonald’s Indonesia.

2. Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Suatu penelitian yang dilakukan oleh penulis melalui perpustakaan yaitu dengan menggunakan literatur-literatur, catatan kuliah, dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.
F. Metode Pengolahan Data

Adapun tekhnik yang digunakan dalam mengolah data dalam penelitian ini adalah:
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang yang berbentuk angka atau data kualititatif yang diangkakan (Sugiyono, 2004:13). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Erlina : 2008). Data tersebut berupa laporan keuangan McDonald’s Indonesia.
G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis. Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai dengan perhitungan agar dapat memeperjelas keadaan atau karakteristik data yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2004). Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean, standar deviasi, maksimum dan minimum.

Mean digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata berdasarkan data yang bersangkutan. Standar deviasi merupakan teknik penjelasan untuk mengukur seberapa besar data yang ada bervariasi dari rata-rata. Maksimum untuk mengetahui jumlah terbesar dari data yang bersangkutan. Minimum digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil dari data yang bersangkutan.

2.   Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah variabel dependen dan independen dalam model regresi tersebut terdistribusi normal atau tidak (Dwi Priyatno, 2008:28). Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Uji normalitas dapat menggunakan pengujian One Sample Kolomogorov-Smirnov atau dengan pengujian statistik sederhana yang melihat nilai kurtosis dan skewness untuk semua variabel dependen dan independen.
Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal.

b. Uji
  Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Syarat untuk tercapainya model regresi yang baik adalah dengan tidak adanya multikolinearitas. Ada beberapa pengujian yang dapat digunakan, yaitu 1) dengan melihat inflation factor (VIF) pada model regresi, 2) dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2) dengan nilai determinasi secara serentak (R2), dan 3) dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index. Menurut Santoso (2001), pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya. (Dwi Priyatno, 2008:39)
c. Uji 
 Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Syarat untuk tercapainya model regresi yang baik adalah dengan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu Uji Park, Uji Glesjer, Melihat Pola Grafik Regresi, dan Uji Koefisien Korelasi Spearman. Uji Park yaitu dengan meregresikan nilai residual (Lnei2) dengan masing-masing variabel dependen (LnX1, LnX2, dan LnX3). (Dwi Priyatno, 2008:41-42)


Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1. Ho: tidak ada gejala heteroskedastisitas.
2. Ha: ada gejala Heteroskedastisitas.

3. Ho: diterima bila –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel berarti tidak terdapat heteroskedastisitas dan Ho ditolak apabila t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel yang berarti terdapat heteroskedastisitas.
d. Uji
  Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Syarat untuk tercapainya model regresi yang baik adalah dengan tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang digunakan adalah dengan Uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
2. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jika d terletak diantara dL dan dU atau di antara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. Nilai du dan dl dapat diperoleh dari Tabel Statistik Durbin Watson yag bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan.
3.
Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Jika koefisien determinasi sama dengan nol, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka 1, maka variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen.

Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan pengganggu diusahakan minimum sehingga R2 mendekati 1, sehingga perkiraan regresi akan lebih mudah mendekati keadaan yang sebenarnya.

3. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisa data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebapkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya. 

a. Uji t  (Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen.

Analisis uji t juga dilihat dari tabel ”Coefficient”.

b. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Untuk analisisnya dari output SPSS dapat dilihat dari tabel ”Anova”.

4. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. (Dwi Priyatno, 2008:73)

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.


Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnXn
Keterangan:

Y’ 

=   Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

X1 dan X2 
=   Variabel independen

a  

=   Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0)

b 
= Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

H. Definisi Operasional Variabel
Sebelum mengadakan penilaian dalam penelitian, peneliti harus memutuskan operasional variabel, hal ini dimaksudkan agar dapat mempermudah dalam melakukan penelitian.

Menurut Sugiyono (2006: 31) variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbenti apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian, maka variabel terkait dalam penelitian ini adalah variabel independen atau bebas (X) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 
1. Variable independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pendapatan Penjualan, Harga Pokok Penjualan, dan Beban Operasional.

· Pendapatan merupakan arus masuk atau peningkatan aktiva suatu satuan ekonomi atau pelunasan hutang atau gabungan keduanya selama satu periode atau pelunasan hutangnya atau gabungan keduanya selama satu periode dari penyerahan atau pembuatan barang atau pemberian jasa atau kegiatan-kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama yang terus menerus dari suatu perusahaan.
· Harga pokok penjualan merupakan harga pokok produk yang sudah terjual dalam periode waktu berjalan yang diperoleh dengan menambahkan harga pokok produksi dengan persediaan produk selesai awal dan mengurangkan dengan persediaan produk selesai akhir dan terkait pada periode waktu tertentu.
· Beban merupakan arus keluar atau pemakaian aktiva atau timbulnya kewajiban atau kombinasi keduanya selama periode tertentu yang terjadi karena penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa atau pelaksanaan kegiatan lain yang merupakan operasi tetap kesatuan usaha. Beban operasional merupakan biaya yang tidak berhubungan langsung dengan proses produksi.
2. Variable dependen
Sedangkan variable bebas pada penelitian ini adalah Laba.
· Definisi konseptual
Laba usaha merupakan salah satu indikasi untuk menilai berhasil tidaknya suatu management perusahaan dalam memberdayakan modal usaha untuk mencapai tujuannya.

· Definisi operasional
Informasi mengenai laba usaha diperoleh dari pelaporan perkiraan rugi laba yang merupakan selisih antara pendapatan atas biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan usaha-usaha memperoleh pendapatan tersebut. Laba usaha adalah kelebihan laba kotor dari penjualan atas biaya operasional perusahaan selama satu tahun.

Untuk laba usaha maka digunakan rumus: 

LABA USAHA = PENDAPATAN- BIAYA OPERASIONAL PERUSAHAAN
I. Matriks Penelitian Terdahulu
Tabel III.1
Matriks Penelitian Terdahulu

	NO
	PENELITI
	JUDUL
	HASIL

	1
	Pebriyanti (2012)
	“Pengaruh Efisiensi Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih 
Dengan Perputaran Persediaan Sebagai Variabel Pemoderasi 
(studi kasus pada pt. Petro multi guna tanjungpinang)”
	Dari penelitian dapat terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya operasional, dan perputaran persediaan dengan laba bersih.

	2
	Yunita Wulandari tahun (2006)
	“analisis biaya volume laba sebagai alat perencanaan laba pada Quality Hotel Yogyakarta”.
	quality hotel Yogyakarta dalam perancanaan labanya menggunakan metode biaya relevan untuk mengukur berapa target BEP, volume penjualan, tingkat margin of safety yang harus dicapai agar tidak mengalami kerugian. Dengan kaitannya dengan pengambilan keputusan, pihak manajemen sebaiknya menggunakan total cost untuk memisahkan biaya tetap dengan biaya variabel, karena memperhitungkan seluruh faktor dan meniadakan unsur subjektif.


	3
	Dinda Hasanah (2012)
	“Pengaruh Perubahan Pendapatan Penjualan Tiket Pesawat dan Kapan Pleni Terhadap Perubahan Laba” (studi kasus pada PT.Pesona Bintan Tours & Travel)
	Secara simulitan semua variabel independen yang terdiri dari pendapatan penjualan tiket pesawat dan kapal pelni berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.
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